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Perkawinan merupakan suatu lembaga suci yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, sesuai dengan Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Salah satu prinsip yang dianut undang-undang ini, calon suami istri harus telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan agar dapat mewujudkan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan memperoleh keturunan yang baik dan sehat. Untuk itu harus dicegah adanya perkawinan antara calon suami istri yang masih di bawah umur, karena perkawinan tersebut memberikan dampak negatif terhadap pasangan yang melakukan perkawinan di bawah umur.

Masalah yang diteliti adalah (1) Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur, (2) Bagaimana pelaksanaan perkawinan di bawah umur menurut Undang Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan,  dan (3) Apa saja akibat dari perkawinan di bawah umur.

Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan menyusun mengenai akibat perkawinan di bawah umur. Metode pengumpulan data melalui penelitian yaitu observasi dan interview dengan para responden. Metode analisis yang digunakan dengan pendekatan secara kualitatif yaitu mengambil kebenaran yang diperoleh dari observasi dan interview dan menggabungkan antara peraturan-peraturan, yurisprudensi, buku-buku yang ada hubungannya dengan akibat perkawinan di bawah umur sehingga mendapatkan suatu pemecahan masalah dan dapat ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini yaitu (1) Faktor penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur adalah faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor kebiasaan atau tradisi, faktor dorongan orang tua, dan faktor kemauan anak.  Faktor dominan terjadinya perkawinan di bawah umur adalah faktor pendidikan. (2) Pelaksanaan perkawinan di bawah umur di Desa Cikendung Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang yaitu dengan menikah secara resmi dengan cara orang tua dan Perangkat Desa memalsukan atau menaikan umur pasangan yang menikah di bawah umur tanpa meminta dispensasi perkawinan ke Pengadilan. (3) Akibat dari perkawinan di bawah umur memberikan dampak-dampak negatif seperti dampak ekonomi, dampak psikologis, dampak kesehatan, dan resiko perceraian.  
Saran yang dapat diberikan yaitu bagi pemuda pemudi sebaiknya mengikuti kursus keterampilan untuk memberikan bekal mendapatkan pekerjaan, jika tidak dapat melanjutkan sekolah, sehingga mereka tidak berpikir untuk menikah di bawah umur. Bagi orang tua hendaknya mencari pekerjaan lain untuk mendapatkan penghasilan tambahan sehingga tidak menikahkan anaknya yang masih di bawah umur dengan alasan mengurangi beban ekonomi. Bagi perangkat desa yaitu lebih memperketat dan melarang orang tua yang meminta memalsukan atau menaikan umur anaknya sehingga tidak meminta dispensasi nikah ke Pengadilan.







